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KATA PENGANTAR

Pada kesempatan ini kami mengucapkan puji syukur
kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas kesempatan dan
kelancaran dalam menyusun Buku Referensi ini. Konsep-konsep
dalam buku referensi memetakan gap melalui aspek teoritis dan
aspek fenomena, permasalahan yang terjadi, grand theory dan teori
pendukungnya, mengumpulkan data serta menguji, menganalisis
perilaku kelompok dalam rangka menemukan kebaruan yang
terjadi. Penyusunan buku referensi ini disajikan secara ilmiah,
analitis, sistematik, dan memenuhi kaidah kajian ilmu
pengetahuan.

Buku Teori Pertukaran Sosial Dalam Perilaku Kelompok
terdiri dari delapan bab meliputi:

e Aspek Teoritik dan Fenomena Perilaku Kelompok

o  Teori Pertukaran Sosial dan Teori Pendukungnya

e Perilaku Kelompok

e Hipotesis Perilaku Kelompok

e Paradigma dan Desain Penelitian

¢ Proses Menguji dan Menganalisis Perilaku Kelompok
e Temuan Dalam Perilaku Kelompok

e Hasil Akhir dan Kontribusi Perilaku Kelompok

Buku Teori Pertukaran Sosial dalam Perilaku Kelompok ini
dapat menjadi buku referensi dalam mengkaji dan implementasi
teori pertukaran sosial dan teori-teori pendukungnya pada perilaku
kelompok, serta dapat berkontribusi pengembangan teori tersebut
pada kajian-kajian sejenis di masa yang akan datang.

Yogyakarta, Oktober 2022

Dr. Drs. Danang Sunyoto,
S.H.,SE., MM. CBLDM
Magister Alfatah Kalijaga,
S.T,CG.L.
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BAB
ASPEK TEORITIK

DAN FENOMENA
PERILAKU KELOMPOK

Penelitian ini mempunyai latar belakang identifikasi
permasalahan dari dua aspek yaitu aspek teoritik dan aspek
empirik (fenomena). Identifikasi permasalahan aspek teoritis
merupakan identifikasi bentuk beberapa teori sekaligus yang
memiliki kemampuan sebagai sebuah landasan untuk berpikir dan
bersikap menghadapi permasalahan. Identifikasi permasalahan
dari aspek empirik ini bertujuan untuk membuktikan model
penelitian yang telah dibangun oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

A. Aspek Teoritik

Studi tentang keterikatan kerja telah menjadi topik
populer sejak pergantian abad 20 (Bakker, et al., 2012).
Keterikatan kerja adalah afektif-motivasi dan keadaan
psikologis positif yang berhubungan dengan pekerjaan ditandai
semangat, edukasi dan penyerapan (Schaufeli, et al., 2002).
Terlepas dari relevansinya dalam pengaturan kerja, para peneliti
memfokuskan diri pada keterikatan kerja di tingkat individu,
dan mengabaikan peran kelompok (Richardson & West, 2010).
Pada sisi lain, karyawan memainkan peran penting dalam usaha
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan karyawan (Wilson,
et al., 2004), dan produktivitas (Salanova, et al., 2004).

Dalam teori pertukaran sosial atau social exchange theory
(SET) dijelaskan bahwa dalam hubungan sosial terdapat unsur
ganjaran, pengorbanan, dan keuntungan yang saling
mempengaruhi. Menurut Poloma (2003), model timbal balik
tetap ada sejauh orang memberi dan menerima serta berharap



BAB TEORI PERTUKARAN

A.
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SOSIAL DAN TEORI
PENDUKUNGNYA

Grand Theory
Teori utama (grand theory) dalam penelitian ini yaitu teori

pertukaran sosial (social exchange theory) menjelaskan hubungan
sosial yang terjadi antara kelompok manusia dengan organisasi
dimana mereka berada didalamnya dengan segala aktivitasnya,
baik dari segi ganjaran, pengorbanan maupun keuntungan yang
akan mereka peroleh, termasuk tingkat pertumbuhan, tingkat
spesialisasi yang menuju pada terjadinya pertukaran sosial
dalam organisasi (Mills, 1959). Kelompok manusia tersebut
melakukan kegiatan transaksional dengan organisasinya,
dimana masing-masing pihak akan memberikan perhatian yang
sama atau relatif sama dan imbal-baliknya kedua belah pihak
saling mendukung dan memberikan rasa keadilan yang sama
atau relatif sama.

Teori Pertukaran Sosial
Teori pertukaran sosial menjelaskan hubungan sosial

yang terjadi antara kelompok manusia dengan organisasi
dimana mereka berada didalamnya dengan segala aktivitasnya,
baik dari segi ganjaran, pengorbanan maupun keuntungan yang
akan mereka peroleh, termasuk tingkat pertumbuhan, tingkat
spesialisasi yang menuju pada terjadinya pertukaran sosial
dalam organisasi. Teori pertukaran sosial lebih rinci menjelaskan
hubungan sosial yang didalamnya terdapat hadiah, kemampuan
yang dikeluarkan, serta kemanfaatan yang diperoleh kedua
belah pihak yaitu kelompok karyawan dan organisasi, dimana
hal ini didasarkan pada keseimbangan yang dikeluarkan dan



BAB
PERILAKU

KELOMPOK

A. Keterikatan Kelompok

1. Definisi Keterikatan Kelompok

Menurut Torrente et al. (2012) definisi keterikatan
kelompok sebagai keadaan psikologis yang positif,
memuaskan, terkait pekerjaan, dan dibagikan yang dicirikan
oleh semangat kelompok, dedikasi kelompok, dan
penyerapan kelompok. Sehingga dari definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa indikator keterikatan kelompok (group
engagement) meliputi semangat kelompok, dedikasi
kelompok, dan penyerapan kelompok. Dari sisi yang lain,
yaitu kelompok, Homans (1950) mendefinisikan sebagai
perkumpulan personal (individu) yang melakukan
aktivitasnya, saling berinteraksi diantara mereka, dan
mempunyai perasaan sama atau relatif sama untuk
membentuk organisasi beserta imbal baiknya. Sedangkan
menurut Salas, et.al (1992), mendefinisikan kelompok adalah
merupakan gabungan dua atau lebih orang yang aktif saling
berinteraksi, saling tergantung, dan saling melakukan
penyesuaian pada visi, misi, tujuan dan sasaran bersama
untuk melaksanakan fungsi tertentu.

Evans & Dion (1991) menyatakan dimana kelompok
yang memiliki tingkat kohesifitas tinggi, maka kelompok
tersebut semakin kreatif. Seseorang yang bekerja dalam suatu
kelompok dan mempunyai tujuan tertentu, akan merasakan
perbedaan yang berarti dibandingkan seseorang tersebut
bekerja secara individu. Keunikan bekerja dalam kelompok
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BAB
HIPOTESIS PERILAKU
KELOMPOK

A. Persepsi Dukungan Organisasional Berpengaruh Terhadap

Keterikatan Kelompok

Menurut Rhoades & Eisenberger (2002), Arunkumar &
Renugadevi (2013), Aktar & Pangil (2017) secara umum persepsi
dukungan organisasional menyatakan bahwa organisasi akan
memperhatikan  tingkat  kontribusi, kepedulian, dan
kesejahteraan bagi kelompok karyawan, serta mempersiapkan
organisasi untuk selalu menghargai kerja keras yang meningkat,
pemenuhan kebutuhan sosial bagi kelompok karyawan
(Eisenberger et al. 1986; Shore & Shore 1995; Ram & Prabhakar,
2011). Persepsi dukungan organisasional yang baik sebagai
jaminan bahwa organisasi akan berusaha membantu ketika
dibutuhkan oleh kelompok karyawan dalam pelaksanan tugas-
tugas yang diberikan oleh organisasi (George et al. 1993). Namun
disisi lain kelompok karyawan juga mempunyai kewajiban
untuk mendukung usaha pencapaian tujuan organisasi
(Rhoades et al., 2001; Dajani, 2015). Jadi kelompok karyawan
dengan persepsi dukungan organisasional yang tinggi akan
menjadi lebih terikat pada organisasi, dimana hal ini merupakan
hubungan timbal balik diantara kedua belah pihak yang saling
tergantung satu sama lainnya, dalam rangka tercapainya tujuan
organisasi yang sebelumnya telah ditetapkan (Rhoades et al,,
2001). Berarti organisasi semakin peduli, menghargai kerja keras,
dan tingkat kesejateraan kelompok karyawan, maka semakin
terlibat atau terikat kelompok karyawan tersebut dalam usaha
mencapai tujuan organisasi (Rhoades dan Eisenberger, 2002;
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BAB

PARADIGMA
DAN DESAIN PENELITIAN

A. Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan paradigma kuantitatif.
Menurut Burrel, Gibson, & Morgan (1979) yang termasuk
sebagai paradigma kuantitatif adalah paradigma positivis.
Asumsi dasar positivis dalam memandang suatu realita sebagai
obyek, sesuatu yang sudah given, dan bebas dari nilai. Dalam
perkembangannya,  paradigma  positivis = memberikan
sumbangan besar bagi maju dan tumbuhnya ilmu pengetahuan
(Sarantakos, 1995). Disisi lain, Paradigma kuantitatif
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran
variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data
dengan prosedur statistik (Burrel, Gibson, & Morgan, 1979).

B. Populasi dan Teknik Sampling Penelitian

Menurut Sekaran (2006), populasi adalah keseluruhan
kelompok individu, kejadian / peristiwa atau hal yang akan
diinvestigasi oleh peneliti. Populasi penelitian ini terdiri
program studi ilmu-ilmu sosial pada perguruan tinggi swasta di
Yogyakarta, sebanyak 113 program studi. Sedangkan teknik
sampling yang digunakan penelitian ini yaitu teknik sampling
sensus, disebut juga sampel jenuh, karena semua populasi
sebagai data penelitian. Berdasarkan hasil pengumpulan data
dari responden sebanyak 113 program studi yang memenuhi
syarat sebagai data sebanyak 105 program studi untuk program
studi ilmu-ilmu sosial perguruan tinggi swasta di Yogyakarta.
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PROSES MENGUJI

DAN MENGANALISIS
PERILAKU KELOMPOK

A. Pengumpulan Data Perilaku Kelompok

Data penelitian yang diperoleh dari hasil jawaban
responden (ketua dan sekretaris program studi ilmu-ilmu sosial)
telah dikonversikan ke bobot responden sesuai dengan
kriterianya, dimana ketua program studi diberi bobot 3 dan
sekretaris program studi diberi bobot 2. Pembobotan ini
berdasarkan Rubrik Beban Ketja Dosen (BKD) Kemenristekdikti
Tahun 2019. Berdasarkan metode sensus yang digunakan
penelitian ini dengan populasi sebanyak 113 program studi
ilmu-ilmu sosial, dan diperoleh tanggapan yang memenuhi
syarat sebagai data sebanyak 105 program studi. Selanjutnya
peneliti menguraikan secara rinci jawaban responden yang
dikelompokan secara deskriptif statistik dengan
mengkategorikan berdasarkan perhitungan interval untuk
menentukan masing-masing variabel. Jawaban responden
terhadap item-item pernyataan dalam variabel penelitian akan
diketahui melalui nilai indeks. Dimana nilai indeks tersebut
diperoleh dari angka rentang skala (RS), adapun rumus untuk
menghitung rentang skala (RS) yang dikemukakan oleh Bilson

(2002) yaitu sebagai berikut:
m—-—n 5-—1

RS = = =0,8
b 5
Dimana:
RS = Rentang Skala.
m = Angka maksimal dari poin skala dalam kuesioner.
n = Angka minimum dari poin skala dalam kuesioner.
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BAB

TEMUAN DALAM
PERILAKU KELOMPOK

Berdasarkan hasil analisis perilaku kelompok bab

sebelumnya, selanjutnya dilakukan pembahasan mengenai ke tujuh

hipotesis yang diajukan dalam hipotesis perilaku kelompok.

Temuan dalam pengujian dan analisis pada perilaku kelompok

dapat dijelaskan sebagai berikut.

A.

90

Persepsi Dukungan Organisasional Tidak Berpengaruh
Terhadap Keterikatan Program Studi Ilmu-Ilmu Sosial

Hasil uji perilaku kelompok menunjukan bahwa nilai
koefisien standardized regression weight antara persepsi dukungan
organisasional terhadap keterikatan program studi ilmu-ilmu
sosial perguruan tinggi swasta di Yogyakarta sebesar -0,204.
Untuk pengujian pengaruh antar kedua variabel tersebut
menunjukkan nilai C.R sebesar -1,44 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,147. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa persepsi dukungan
organisasional berpengaruh positif terhadap keterikatan
program studi ilmu-ilmu sosial perguruan tinggi swasta di
Yogyakarta ditolak, hal tersebut berdasarkan nilai probabilitas
sebesar 0,147 yang memenuhi syarat > 0,05 dan nilai C.R. sebesar
-1,44 memenuhi syarat < +1,96. Berarti persepsi dukungan
organisasional tidak signifikan berpengaruh negatif terhadap
keterikatan kelompok. Hasil uji perilaku kelompok sesuai
dengan teori-teori yang menjelaskan secara esensi, bahwa
persepsi dukungan organisasional signifikan berpengaruh
positif terhadap keterikatan kelompok.



BAB

A.
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HASIL AKHIR
DAN KONTRIBUSI
PERILAKU KELOMPOK

Hasil Akhir Perilaku Kelompok

Berdasarkan hasil analisis perilaku kelompok, didapatkan
kesimpulan sebagai berikut: 1) Persepsi dukungan
organisasional tidak signifikan berpengaruh negatif terhadap
keterikatan kelompok; 2) Keadilan distributif signifikan
berpengaruh positif terhadap keterikatan kelompok; 3) Persepsi
dukungan organisasional tidak signifikan berpengaruh negatif
terhadap kinerja kelompok; 4) Keadilan distributif tidak
signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja kelompok; 5)
Keterikatan kelompok signifikan berpengaruh positif terhadap
kinerja kelompok; 6) Persepsi dukungan organisasional tidak
mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja
kelompok dengan keterikatan kelompok sebagai variabel
mediator. Atau keterikatan kelompok bukan mediator pengaruh
tidak langsung persepsi dukungan organisasional terhadap
kinerja kelompok; dan; 7) Keadilan distributif tidak mempunyai
pengaruh tidak langsung terhadap kinerja kelompok dengan
keterikatan kelompok sebagai variabel mediator. Atau
keterikatan kelompok bukan mediator pengaruh tidak langsung
keadilan distributif terhadap kinerja kelompok.

Kontribusi Perilaku Kelompok
Hasil analisis perilaku kelompok diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan kontribusi praktis.
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